BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan Program Keluarga
Berencana, Pada Masa Pandemi COVID-19 belum efektif, karena dari lima
indikator pengukuran efektivitas tersebut hanya dua indikator yang efektif yaitu
indikator Pemahaman Program dan Indikator Ketepatan Sasaran. Hal tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut :

a. Pemahaman Program
Pada dimensi ini sudah efektif karena sebagian besar para Pasangan Usia
Subur sudah memahami manfaat dari Program Keluarga Berencana adalah
untuk mengatur kehamilan serta menjaga kesehatan ibu dan anak untuk
mempunyai keluarga yang berkualitas.

b. Ketepatan Sasaran
Pada dimensi ini sudah efektif karena pihak DPPKB Kota Bandung telah
menyampaikan bahwa sasaran yang tepat untuk mengikuti Program
Keluarga Berencana adalah Pasangan Usia Subur yang berusia 20-45 tahun.

c. Ketepatan Waktu
Pada indikator ini belum efektif karena sebagian besar PUS yang berusia
muda di Kota Bandung masih menunda untuk mengikuti KB pada masa

pandemi COVID-19, hal itu disebabkan masih banyaknya para PUS yang
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ketakutan ada efek samping saat pemakaian KB dan juga para PUS takut
tertular virus saat pemasangan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang.
Adapun beberapa temuan saat observasi bahwa masih ada puskesmas yang
waktu pelayanan nya masih digabungkan dengan pasien yang ingin
melakukan swab test sehingga tidak menjaga protokol kesehatan di
lingkungan tersebut.
d. Pencapaian Tujuan
Pada indikator ini belum efektif sebab tujuan dari Program Keluarga
Berencana di Kota Bandung masih belum tercapai hal itu dikarenakan
selama masa pandemi COVID-19 terdapat penurunan akseptor KB baru dan
meningkatnya angka kelahiran di Kota Bandung saat pandemi COVID-19.
e. Perubahan Nyata
Pada indikator ini belum efektif karena jumlah penduduk di Kota Bandung
meningkat selama masa pandemi COVID-19, sehingga tidak dapat

menekan laju pertumbuhan penduduk.

Terdapat tiga faktor yang belum mempengaruhi ketidakberhasilan dari
Efektivitas Program Keluarga Berencana, Pada Masa Pandemi COVID-19,

yaitu sebagai berikut :

1. Pertama vyaitu faktor umur, nyatanya faktor umur belum mempengaruhi
efektivitas program KB, karena saat PUS berusia muda maka mereka
jarang memilih untuk menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
karena mereka ingin bergegas mempunyai anak, serta saat PUS sudah

berada di usia tua maka mereka ingin bergegas untuk langsung
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menggunakan KB karena mereka takut adanya kehamilan yang tidak

diinginkan.

. Kedua vyaitu faktor jumlah anak, nyatanya belum dapat mempengaruhi

efektivitas program KB, karena para PUS di Kota Bandung masih banyak
yang ingin bertambah jumlah anak walaupun mereka sudah mempunyai
dua anak dan masih ada yang beranggapan bahwa banyak anak banyak

rezeki.

. Ketiga yaitu faktor aturan agama belum dapat mempengaruhi efektivitas

program KB, karena kebanyakan para PUS beranggapan bahwa banyak
isu yang mengatakan KB dilarang menurut agama islam. Sehingga mereka

masih kurang minat untuk mengikuti KB.

6.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan

beberapa hal berikut hal ini berupa saran kepada pemangku kepentingan

yang terlibat :

1.

Saran kepada pihak BKKBN Jawa Barat dan DPPKB Kota Bandung
perlu lebih gencar dalam mensosialisasikan Program KB kepada
Masyarakat di Kota Bandung pada masa pandemi COVID-19 baik
melalui media sosial, webinar, maupun secara langsung dengan
berkejasama dengan para RT/RW dan para tokoh-tokoh agama

dengan menjaga protokol kesehatan.
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Saran kepada pihak puskesmas untuk lebih memperhatikan protokol
kesehatan yang ada selama pelayanan dan pemasangan KB serta juga
memberikan solusi dengan menawarkan Metode Kontrasepsi Jangka

Pendek seperti Pil, Suntik dan Kondom.
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